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PENDAHULUAN
A.Latar Belakang Masalah

Tata surya terdiri atas berbagai macam benda tJadgiantaranya
Matahari, sembilan plarfetian berbagai benda lain dalam tata surya seperti
Asteroida® Komet? Meteof dan Satelit. Bulan merupakan Satelit, yaitu
bagian dari tata surya yang memiliki orbit send¢rsamaan dengan Bumi,
Bulan juga mengelilingi Matahari. Sehingga antaraahari, Bumi dan Bulan
pada keadaan tertentu akan menyebabkan terjadanjarg.

Gerhana merupakan fenomena alam yang sangat iddahjarang
sekali dijumpai dalam kehidupan ini dan jarang pudara ahli falak
memperdebatkan baik cara menghitungnya ataupun apékasiannya.
Padahal gerhana merupakan salah satu komponenttagpdalam iimu falak

dan juga perlu dikaji lebih lanjut.

! Sembilan planet tersebut adalah, planet Merkupiaet Venus, planet Bumi, planet
Mars, planet Yupiter, planet Saturnus, planet Usanplanet Neptunus, planet Pluto. Lihat
Maskoeri Jasin,llmu Alamiah DasarJakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1995, Cet X, Bb-
99.

2 AsteroidaatauPlanetoidaadalah semacam benda yang berbentuk bulat kecitiabitu
mengorbit mengelilingi Matahari pada jarak anta$/dan Jupitetbid. him 100.

® Kometmerupakan bintang berekor berbentuk bungkah-bunbkah yang diselubungi
oleh kabut gadbid. him. 101.

* Meteor adalah anggota tata surya semacam debu angkasa, bgmgerak dengan
kecepatan rata-rata 60 km/detik atau 60 x 60 x 60 km per jamlbid.

® Satelitmerupakan pengiring planet yang beredar mengélifitemet dan bersama-sama
mengelilingi Mataharilbid. him. 102.

® lImu Falak adalah ilmu pengetahuan yang mempéléjasan benda-benda langit
seperti Matahari, Bulan, bintang-bintang dan bebelada langit lainnya dengan tujuan untuk
mengetahui posisi dari benda-benda langit ituasketludukannya dari benda-benda langit yang
lain. Lihat Badan Hisab dan Rukyat Dep. Agamdmanak Hisab Rukyat)akarta: Proyek
Pembinaan Badan Peradilan Agama Islam, 1981, Hdm. 2



Nama gerhana sudah sering kita dengar, bahkammfame ini sering
disebut sebagai suatu pertanda adanya hal yang emaenigan menurut
masyarakat zaman dahulu. Pada zaman Rasulullah $&j&dinya gerhana
diyakini masyarakat sebagai suatu pertanda akamyad&elahiran atau
meninggalnya seseorang. Namun dibantah oleh hyalitg diriwayatkan al-

Bukhari yang berbunyi:
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Artinya: “Musadad bercerita kepada kami bahwasaayerkata: Yahya dari
Ismail telah bercerita kepada kami, ia berkataahtebercerita
kepada-ku Qois dari Abu Mas'ud bahwa ia telah &k
bahwasanya Rasulullah SAW bersabda: “ MatahariBldan tidak
mengalami gerhana karena kematian seseorang adaynia
seseorang, tapi keduanya merupakan tanda diaraacda-tanda
kebesaran Allah. Jika kalian melihat keduanya @eal), maka
shalatlah”.

Dari hadits di atas dapat dipahami bahwasanyadieg§a gerhana
bukan karena kematian atau hidupnya seseoranginkeatasebagai salah satu
tanda kebesaran Allah, jika kita melihatnya makaa kidianjurkan
melaksanakan shalat.

Kata gerhana dalam bahasa Inggris adefdipse’ Sedangkan dalam

bahasa Arab dikenal dengan istikaisuf untuk gerhana Matahari d&husuf

" Imam Abi ‘Abdillah Muhammad bin Ismail ibnu Ibrahi bin al-Mughirah bin
Bardazabah al Bukhari al Ja’fhahih al-BukhariMaktabah Islamiyah jilid 1 hadis ke 1008.

8 John M. Echols dan Hassan Shadikamus Inggris Indonesia,Jakarta: Gramedia
Pustaka Utama 1976. him 206.



untuk gerhana BuldnPada dasarnya istilsusufdankhusufdapat digunakan
untuk menyebut nama gerhana.

Kata Kusuf berartimenutupi, menggambarkan bahwa dalam keadaan
tertentu Bulan menutupi Matahari jika dilihat ddBumi sehingga terjadi
gerhana Matahatf Sedangkarkhusuf berarti memasuki, menggambarkan
sebaliknya dalam artian bahwa Bulanlah yang menmabkaiangan Bumi
sehingga terjadi gerhana Buldn.

Gerhana menurut ilmu falak adalah kejadian tertgalga sinar
Matahari oleh Bulan yang akan sampai ke permukaamiB(gerhana
Matahari) atau terhalangnya sinar Matahari oleh Byamg akan sampai ke
permukaan Bulan pada saat Bulan purnama (gerhadan)BuSemua ini
memang merupakan kebesaran dan kehendak Tuhantaeaes->

Gerhana menurut ilmu astronomi adalah tertutupsrgdn pandangan
pengamat ke benda langit oleh benda langit lairyarey lebih dekat dengan
pengamat® Dalam kehidupan nyata, masalah gerhana tidak ssaktasalah
penentuan awal Bulan kamariyah dan pelurusan aiddit.k

Jika dilihat dari figh hisab rukyah persoalan gerd baik gerhana
Matahari atau gerhana Bulan tidak mengalami setat adanya persoalan

antara madzhab hisab dan rukyah. Madzhab hisaimlbkan bagi meraka

® Muhyiddin KhazinKamus llmu FalakJogjakarta: Buana Pustaka, 2005, Cet I, him. 26.

10 Muhyiddin Khazin,llmu Falak dalam Teori dan Praktik{ogyakarta: Buana Pustaka,
2004, Cet I, him. 185

Y 1pid.

12 Badan Hisab dan Rukyat Dep. Agarop,cithim. 20.

BAhmad Izzuddin, Ilmu Falak Praktis (Metode Hisab-Rukyat dan Solusi
Permasalahannyafemarang: Komala Grafika, 2006, him. 79.



yang memakai cara menghitung tentang kapan gerlraoki terjadi,
sedangkan madzhab rukyah bagi meraka yang meldaggara langsurg.

Gerhana Bulan terjadi pada sasigbal (oposisi), yakni sekitar tanggal
14, 15, 16 (pada saat Bulan purnama) dalam Bulanakgah, di mana
Matahari dari posisi Bulan pada jarak bujur astron@80°'® Gerhana Bulan
dalam satu tahun terjadi antara 2 sampai 3 kali digmat disaksikan oleh
seluruh penduduk Bumi, meskipun demikian tidaklamah gerhana Bulan
dalam satu tahun tidak terjadi.

Adapun pembagiannya, gerhana Bulan ada dua maa#m gerhana
Bulan penumbra dan gerhana Bulan umbra. GerhananBagnumbra hanya
melewati bayangan penumbra Bumi dan bisa dilihatb#ég dari setengah
piringa Bulan masuk pada penumbra Bdfriedangkan gerhana Bulan umbra
terjadi apabila Bulan melewati umbra Bumi. Apalskluruh piringan Bulan
melewati seluruh bayangan umbra Bumi disepethana Bulan totaldan
Bulan melewati sebagian umbra Bumi disegperthana Bulan sebagiaf.

Gerhana Matahari terjadi pada s@titna’ (konjungsi), yang mana

Matahari dan Bulan berada di salah satu titik simpidang ellips lintasan

Bumi berimpit dengan bidang ekliptika sehingga mentbk sudut 0°. Gerhana

4 Ahmad Izzuddin, Figh Hisab Rukyah (Menyatukan NU & Muhammadiyahadal
Penentuan Awal Ramadhan Idul Fitri dan Idul Adhdgkarta: Erlangga, 2007 him. 43.

15 Muhyiddin Khazinllmu Falak dalam Teori dan Praktik, op. cit.

8 Ahmad Izzuddin, llmu Falak Praktis (Metode Hisab-Rukyat dan Solusi
Permasalahannya), op. chim. 81.

Y Ibid.



Matahari dalam satu tahun akan terjadi 2 sampakalb tetapi yang bisa
menyaksikan hanyalah beberapa tempat saja dadrmb&gimi*®

Melihat dari piringan Matahari yang tertutup oBhlan, maka gerhana
Matahari dapat dibagi menjadi tiga bagian yaitthgarMatahari total, gerhana
Matahari sebagian dan gerhana Matahari cititiGerhana Matahari total
(sempurna) terjadi pada permukaan bumi yang terkemara Bulan. Karena
Bulan lebih kecil dari Bumi, maka gerhana Matahatal berlangsung tidak
lama®® Gerhana Matahari sebagian terjadi pada saat Buemada pada
penumbra (kabur) Bulan, sehingga ada bagian Matafaag tidak terlihat
normal. Karena bayangan kabur lebih luas dari bggmannti, maka gerhana
sebagian berlagsung lebih lama daripada gerharr;nHlﬁtlleiltotalz.1

Gerhana Matahari cincin terjadi di daerah ataump&aan Bumi yang
terkena lanjutan bayang-bayang inti. Peristiwaenjadi karena Bulan berada
pada titik terjauh dari Bumi. Daerah yang terkemashgna Matahari cincin
tampak bercahaya berbentuk seperti cincin, seddngpadian tengahnya
kelihatan kabuf?

Untuk mengetahui mulai dan berakhirnya gerhanakandiperlukan
perhitungan gerhana. Perhitungan tersebut sangadlaing, karena digunakan
sebagai cara untuk mengetahui periodesasi gert@alain itu, perhitungan

tersebut juga berimplikasi terhadap persoalan whidiyakni shalat gerhana.

'8 Ibid.

9 suwarno dkkSerba Tahu Tenyang Sains llmu Pengetahuan AYamgyakarta: Tugu
Publisher, 2009, Cet I, him. 181.

20 |pid.

L bid.

2 bid.



Shalat gerhana hukumnysunnah muakkadMengenai waktunya, semua
mazhab telah bersepakat bahwa waktu shalat geritanaimulai dari
munculnya gerhana sampai sempurna lenyapnya.
Adapun ilmu hisab ditinjau dari segi sistem penhgannya dan tingkat
keakurasiannya dapat dibagi menjadi dua kelompekrhgaitu?®
1. Hisab'Urfi
Hisab'urfi adalah perhitungan berdasarkan pada kaidah-kaicham
dari gerak Bulan mengelilingi Bumi dalam satu Bukinodis. Hisab ini
didasarkan pada kaidah-kaidah yang bersifat ti@w$iyang memacu pada
data atau bilangan tetap dan tidak pernah ber@ieh. karena itu, apabila
menemui hasil yang berbeda ataupun ada selisinaja majar.
2. HisabHakiki
Hisab hakiki adalah sistem hisab yang diden pada peredaran
Bulan dan bumi yang sebenarnya. Adapun pembagiarmgab hakiki
terbagi menjadi 3 bagian. yaitu hisagkiki bi al-tagribdan hisathakiki bi
al-tahkikdan hisab kontemporer.
a. HisabHakiki bi al-Taqgrib
Hisabhakiki bi al-tagrib berupa hasil yang mendekati kebenaran
dan sistemnya sangat sederhana. Hisakiki bi al-taqrib ini dapat
dihitung dan diselesaikan tanpa kalkulator dan katewp karena sistem

perhitungannya kebanyakan hanya menambah dan nagwggur

% Badan Hisab dan Rukyat Dep. Agarop,cit,hlm 37-39



Sistem hisalhakiki bi al-taqrib ini dapat dijumpai dalam kitab
Syamsul Hildt* karya Noor Ahmad Jepar&pulam an-Nayyiraif? karya
Manshur al-Battawiy dan lain lain.

. HisabHakiki bi al-Tahkik

Hisabhakiki bi al-tahkikproses perhitungannya mendetail, dengan
menggunakan rumus-rumus segitiga bola. Hikahkiki bi al-tahkik
adalah hisab yang metode perhitungannya berdasat&t) dengan
koreksi gerak Bulan maupun Matahari yang sangati. té&dalam
menyelesaikan perhitungannya digunakan alat-alarhitpegan
misalnya kalkulator ataupun komputer.

Salah satu kitab yang membahas perhitungan geBalaa yang
sudah menggunakan sistem ini adaldbrul Anwar® karya Noor
Ahmad Jepara daal-Khulashah al-Wafiyal karya Zubair Umar al-
Jaelany Salatiga. Meskipun Kkitab-kitab tersebut hip@engannya
termasuk sistem hisalakiki bi al-tahkik akan tetapi pada dasarnya
sistem hisab yang ada pada kitab-kitab falak tergpklasik.

. Hisab Kontemporer

Hisab kontemporer seperti halnya sistem hisakiki bi al-tahkik
yang diprogram dalam komputer yang sudah disesuatdk@ngan
perkembangan ataupun temuan-temuan baru. Sisteah his adalah

sistem hisab yang paling banyak digunakan oleh faldk sekarang.

24 Noor AhmadSyamsul HilalKudus: Madrasah TBS Kudus, 1995, Cet ke IV.
25 Muhammad ManshuBullamun NayyirainJakarta: Al-Manshuriyyah, 1988.
26 Noor Ahmad Nurul Anwar,Kudus: Madrasah TBS Kudus, 1986.

27 Zubair Umar al-Jaelanyl-Khulashah al-WafiyahSurakarta: Melati, 1935.



Yakni sistem perhitungan yang menggunakan data tw@édoel-tabel
ephemeris hisab rukyat, karena data tabel-tabekelbet didasarkan

pada peredaran Matahari dan Bulan setiap jamnya.

Berdasarkan pemaparan di atas, penulis terdorotukumeneliti hal
hal yang berhubungan dengan ilmu falak terutamaamdalpenentuan
gerhana, baik gerhana Bulan maupun Matahari. Adagayek yang penulis
kaji adalah penentuan gerhana dalam kitdith al-Ra’uf al-Mannan
Karena kitabFath al-Ra’uf al-Mannarsering dijadikan dasar oleh sebagian
masyarakat muslim di Indonesia.

Kitab Fath al-Ra’uf al-Mannaradalah sebuah kitab yang disusun oleh
Abu Hamdan Abdul Jalil, lahir di Bulumanis Kidul Mgyoso Pati Jawa
Tengah pada tanggal 12 Juli tahun 1905. Menurdut tias laporan penelitian
Ahmad Izzuddin M.Agf,8 ia adalah seorang Ulama yang ahli dalam bidang
figh, bahasa dan juga falak. la terkenal sebageamiému falak dengan karya
monumentalnya kitaBath al-Ra’uf al-Mannan

Kitab tersebut menjelaskan bahwasanya gerhananBEhdaya terjadi
ketikaistigbal, yaitu bila Bulan masuk ke dalam inti bayangan Bu®erhana
Bulan hanya timbul pada waktu malam hari dan Bylamam&® Adapun
gerhana Matahari tidak akan terjadi kecuali padardkulan, dapat diibaratkan

bila Bumi masuk ke dalam inti bayangan Bulan.

28 Ahmad IzzuddinPemikiran Hisab Rukyah Abdul Jalilaporan Penelitian Individual
IAIN Walisongo Semarang, 2005, him. 30-39.
2% Abdul Jalil,Fath al-Ra’uf al-MannanKudus: Menara Kudus, him. 16.



Sebagaimana kitab-kitab lain, kiteath al-Ra’uf al-Mannanjuga
menggunakan variasi tabel dalam pengambilan datadgéuk mengetahui
secara lebih lanjut tentang perhitungan, pengambdata, isi, metode dan
lainnya maka penulis tertarik untuk mengkaji leldhlam terhadap kitab
tersebut sehingga menemukan hasil dari penelitian.

Berangkat dari latar belakang di atas, penulis gden segenap
kemampuan akan melakukan penelitian yang berji@tuldi Analisis Hisab

Gerhana Bulan dan Matahari dalam Kitab Fath al-Raal-Mannan”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan pada uraian latar belakang masalahtadi, anaka
permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskdagai berikut:
1. Bagaimana metode hisab gerhana Bulan dan MatabarHamdan Abdul
Jalil dalam kitalFath al-Ra’uf al-Mannan.
2. Sejauh mana tingkat akurasi hisab gerhana Bulan Matahari yang
digunakan Abu Hamdan Abdul Jalil dalam kitdath al-Ra’uf al-

Mannan.

C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian
Tujuan penelitian adalah:
1. Mengetahui metode perhitungan yang digunakan olélu Alamdan

Abdul Jalil dalam menentukan gerhana Bulan dan Matasehingga
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mempunyai ciri dan keunggulan tersendiri dari metdusab yang
lainnya.

2. Mengetahui tingkat akurasi hisab gerhana Bulan N&tahari yang
digunakan Abu Hamdan Abdul Jalil, sehingga penbiga mengetahui
kelebihan maupun kekurangan hisab gerhana Bularviddgahari dalam
kitab Fath al-Ra’uf al-Mannan.

Manfaat Penelitian adalah:

1. Adanya dorongan untuk mempertahankan karya ulatasiks sehingga
kelestarian kitab akan terjaga.

2. Menambah khazanah keilmuan tentang variasi pegaiuryang berbeda-
beda.

3. Meningkatkan pemahaman yang lebih tentang selulikbeletode ilmu
falak klasik.

4. Mampu membandingkan kriteria dalam kitab tersebahgdn kitab

lainnya, bahkan membandingkannnya dengan iimurastnomodern.

. Telaah Pustaka

Nama kitabFath al-Ra’uf al-Mannansering penulis dengar dalam
perkuliahan, khususnya pada mata kuliah yang diabpu H. Ahmad
Izzuddin, M.Ag. la sering menjelaskan dan memberiodgan agar penulis
mengerti dan mengetahui kitab-kitab yang membadwasing ilmu falak serta

bisa mengaplikasikannya dalam kehidupan. la jugangbe menyinggung
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sedikit tentang kitalFath al-Ra’uf al-Mannandan menerangkan bahwa di
dalam kitab tersebut ada kajian tentang awal Bdi&mgerhana.

Penulis telah menelusuri banyak kitab yang berhghnrdengarrath
al-Ra’uf al-Mannantetapi belum juga mendapatkannya, mungkin didinila
kekurangan dari pada penulis yang kurang gigih dalssahanya. Tetapi
alhamdulillah dari berbagai kitab yang penulisi,caenulis menemukan
beberapa hal yang berhubungan dengan kitab tersBbwntara data-data
tersebut adalah kitabashilul A'mal karya Yahya Arif° la menerjemahkan
kitab Fath al-Ra’uf al-Mannanserta menjelaskan tentang cara-cara yang
dipakai oleh Abdul Jalil dalam perhitungan. Kitahi isangat membantu
penulis dalam melakukan penelitian ini, meskipunracgenyajiannya
memakaipegon bahasa Indonesia tetapi bagi penulis terasa mudah untuk
memahaminya.

Laporan penelitian individual yang juga dilakukarelo Ahmad
Izzuddin pada tahun 2005, yang berjud@émikiran Hisab Rukyah Abdul Jalil
(Studi atas Kitab Fath al-Ra’uf al-Mannanj2 Dalam penelitian ini terdapat
sejarah hisab rukyah, dan penelitian kitab indutgyakan penulis teliti. Dalam
penelitiannya, ia merinci titik terang formula / tode yang dipakai dalam
kitab Fath al-Ra'uf al-Mannan,yang dimulai dengan angka-angka dalam

rumusanal-‘alamah, ia juga mengoreksi bagian-bagian yang kiranya perlu

%0 yahya Arif, Tashilul A'mal Kudus: Menara Kudus.

31 Menurut penulis adalah tulisan berbentuk aralpie@ra membacanya Indonesia.

32 |ihat Laporan Penelitian Individual Ahmad Izzuddfemikiran Hisab Rukyah Abdul
Jalil, Semarang: IAIN Walisongo Semarang, 2005.
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dilakukakan koreksi ulang. Pemikiran Abdul Jalilggu dijelaskan dalam
penelitian ini, dan sangat membantu untuk menyidasakripsi ini.

Skripsi Wahyu Fitria yang berjudul Studi Analisis Hisab Gerhana
Bulan dalam Kitab Al-Khulashah Al-Awafiyah (Studag Pemikiran Zubair
Umar Al-Jaelany) “® Dalam skripsi ini ia menerangkan bahwa data dalam
kitab tersebut yang dipakai dalam menentukan gertzulan kurang valid,
yakni berbeda dengan data hisab kontemporer, maginya pun wajar jika

berbeda.

E. Metode Penélitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitan ini adalah penelitian kualitatif, karena
kejelasannya baru diketahui dengan mantap dan geleedah penelitian
selesai. Penelitian ini juga tergolong penelitiaeplstakaan Library
Research
2. Sumber Data
Pada penelitian ini, diperlukan data prifietan sekundé?. Data
primer adalah data yang diperoleh dari kitedth al-Ra’uf al-Mannan

Sedangkan data sekundernya adalah seluruh dokiomembuku rujukan

83 Wahyu Fitria,Skripsi, Studi Analisis Hisab Gerhana Bulan DalaitaK Al-Khulashah
Al-Awafiyah (Studi Atas Pemikiran Zubair Umar Alelieny),Semarang: IAIN Walisongo, 2010.

* Lihat Tim PenyusunPedoman Penulisan SkripSemarang: Fakultas Syari'ah, 2008,
him. 11.

% Data primer adalah data yang diperileh atau dikulkgm langsung di lapangan oleh
orang yang melakukan penelitian atau yang bersaagkyang memerlukannya. Lihat Igbal
Hasan Pokok-pokok Materi Metodologi Penelitian dan Apsikegya,Bogor: Ghalia Indonesia, Cet
ke 1, 2002, him. 82.

% pata sekunder adalah data yang diperoleh ataumgillkan oleh orang yang
melakukan penelitian dari sember-sumber yang tdizh Lihat Igbal Hasambid.
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(referensi) dan juga hasil wawancara dengan ahifisywdan wawancara
dengan ahli falak tentang obyek penelitian.
3. Metode Pengumpulan Data
1. Dokumentasi
Dokumentasi dilakukan dengan cara mengumpullererapa

informasi pengetahuan, fakta dan data. Metodeigurdikan untuk
mendukung kelengkapan data dalam pembuatan lapekaipsi
(penelitian) ini. Data-data ini dapat penulis kutkpn dari berbagai
sumber yang dapat dipertanggungjawabkan kebenaaar8#shingga
data tersebut dapat dikategorisasi dan diklasifideas khususnya
yang berhubungan dengan penelitian, baik pengambjik dari
dokumen, buku buku, website dan lain lain.

2. Wawancara

Wawancara yang digunakan penulis adalah waavantdak

langsung. Wawancara tidak langsung merupakan wakangang
dilakukan dengan seseorang untuk memperoleh kei@mamengenai
diri orang lain®*’ Wawancara ini dilakukan guna mengetahui informasi
tentang biografi dan pemikiran Abu Hamdan AbdulilJafakni
setidaknya wawancara kepada ahli waris dan parafalk, baik
wawancara tersebut terstruktur maupun tidak teksiru Sebab

wawancara ini sebagai pendukung dalam penelitian in

37 Mungin Eddy WibowoTeknik Bimbingan dan Konselin§emarang : Fakultas llmu
Pendidikan IKIP Semarang, 1984, him. 24.
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4. Metode Analisis Data

Data yang penulis kumpulkan akan dianalisis dengeiode
deskriptif analitik®® Proses analisis data dimulai dengan pengumpulan
buku-buku atau data-data yang berkaitan dengaensistisab gerhana
Bulan dan Matahari dalam kitéfath al-Ra’uf al-MannanData tersebut
diolah sehingga menghasilkan data baru. Hal yamtampa kali penulis
lakukan adalah mencari tahu metode yang digunasitamdkitab tersebut.
Selanjutnya penulis menganalisis tentang penengggihana Bulan dan
Matahari dalam kitab tersebut.

Kemudian penulis juga mengkomparasikan metode yartgpat
dalam kitabFath al-Ra’'uf al-Mannandengan metode lain yang lebih
akurat. Perbandingan ini diperlukan untuk mengpgkah metode hisab
yang tertuang dalam kitaFath al-Ra’'uf al Mannansesuai dengan
kebenaran ilmiah astronomi modern yang biasa digaelga dengan hisab
kontemporer, dalam hal ini adalah NASA. Sehinggsalhiolehmuallif
Abu Hamdan Abdul Jalil dalam menentukan gerhanatisgp dapat

digunakan sebagai pedoman dalam penentuan gerhana.

% Analisis yang bertujuan untuk memberikan deskripengenai subjek penelitian
berdasarkan data dari variabel yang diperolehrdadzhab subjek yang diteliti. Lihat Syaifuddin
Azwar, Metode Penelitiany ogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007, him. 8.
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F. Sistematika Penulisan

Secara garis besar, penulisan penelitianeirdi atas lima bab, dan

dalam setiap babnya terdapat sub-sub pembahasan, ya

BAB |

BAB I

BAB Il

BAB IV

: Pendahuluan

Bab ini meliputi: Latar Belakang Masalah, Rumusaaskilah,
Tujuan Penulisan, Telaah Pustaka, Metode Penul&atematika

Penulisan.

: Teori Hisab Rukyah Gerhana

Bab ini meliputi: Pengertian Gerhana, Macam-macaanhéna,

Objek Pembahasan Gerhana, Metode Hisab Rukyah &erha

: Metode Hisab Gerhana Bulan dan Matah@lbu Hamdan Abdul

Jalil Dalam KitabFath al-Ra’uf al-Mannan

Bab ini meliputi: Biografi Sosial Abu Hamdan Abdulalil,
Karya-Karya Abu Hamdan Abdul Jalil, Gambaran TegtKitab
Fath al-Ra’'uf al-MannanMetode Hisab Gerhana Abu Hamdan

Abdul Jalil.

: Analisis Hisab Gerhana Bulan dan Matah&bu Hamdan Abdul

Jalil dalam KitabFath al-Ra’uf al-Mannan

Bab ini merupakan pokok dari pembahasan penulisaelfian
yang penulis lakukan, yakni: Analisis Terhadap Metdlisab
Gerhana Bulan dan Matahari Abu Hamdan Abdul Jahlan

Kitab Fath al-Ra’'uf al-Mannan, dan Analisis Terhadap
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Keakurasian Hisab Gerhana Bulan Dan Matahari Yang
Digunakan Abu Hamdan Abdul Jalil Dalam Kit&ath al-Ra’uf
al-Mannan.

BAB V : Penutup

Meliputi Kesimpulan, Saran-saran dan Penutup



